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 ABSTRACT  

The development of the TOGA garden in Klumpang 

Kebun Village, which is part of the Community 

Service Program (KKN) program by Universitas 

Muslim Nusantara Al-Washliyah students from 15 

July to 3 August 2024, aims to improve the health 

and economic independence of the community. The 3 

x 5 meter garden achieved 80% success with good 

plant growth. The training increased local 

knowledge about planting techniques and health 

benefits of medicinal plants, with 88% of 

participants finding the training useful and 72% 

interested in implementing it. This program has a 

positive impact on health and opens up economic 

opportunities through local products and micro 

business plans. Challenges such as space limitations 

and pests are addressed effectively. This project 

provides a model for similar initiatives in other 

villages. 

 
 

PENDAHULUAN 

Desa Klumpang Kebun, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, 

potensi besar dalam sektor pertanian dan perdagangan. Namun, desa ini menghadapi 

tantangan signifikan terkait kesehatan masyarakat dan kemandirian ekonomi. Untuk 

mengatasi tantangan ini, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh 
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mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah dirancang dengan fokus pada 

pengembangan kebun tanaman obat keluarga (TOGA). 

Tanaman obat keluarga memiliki banyak manfaat, mulai dari peningkatan 

kesehatan masyarakat melalui akses yang lebih terjangkau terhadap pengobatan alami, 

hingga penciptaan peluang ekonomi melalui pengembangan usaha berbasis tanaman obat. 

Program KKN ini bertujuan untuk memfasilitasi pengembangan kebun TOGA di Desa 

Klumpang Kebun, sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kesehatan dan kemandirian 

ekonomi masyarakat setempat. 

Tanaman obat keluarga merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat 

ditanam dipekarangan rumah atau lingkungan rumah. Tanaman obat yang dipilih biasanya 

tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan pertama atau obat-obatan ringan 

seperti demam dan batuk. Keberadaan tanaman obat dilingkungan rumah sangat penting, 

terutama bagi keluarga yang tidak memiliki akses mudah kepelayanan medis seperti klinik, 

puskesmas ataupun rumah sakit. Tanaman obat-obatan dapat ditanam dalam pot-pot atau 

dilahan sekitar rumah. Dengan memahami manfaat dan khasiat dan jenis tanaman tertentu, 

tanaman obat menjadi pilihan keluarga dalam memilih obat alami yang aman [1]. 

Program KKN ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan dampak positif 

langsung kepada masyarakat, tetapi juga untuk membentuk model yang dapat diterapkan di 

desa-desa lain dengan kondisi serupa. Evaluasi dan implementasi program ini diharapkan 

dapat memperluas dampak positif dari pengembangan kebun tanaman obat keluarga di 

tingkat yang lebih luas, serta memberikan kontribusi pada pengembangan masyarakat 

secara umum. 

Berdasarkan uraian tersebut maka kegiatan KKN Universitas Muslim Nusantara 

(UMN) Al-Washliyah Medan melalui program Pengembangan Kebun Obat Keluarga 

bertujuan untuk Meningkatkan Kesehatan dan Kemandirian Ekonomi di Desa Klumpang 

Kebun, diharapkan masyarakat mampu membudidayakan TOGA sehingga akan terwujud 

prinsip kemandirian dalam pengobatan dan dapat meningkatkan ekonomi keluarga. 

 

METODE 

Program KKN ini dilaksanakan di Desa Klumpang Kebun, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang selama 21 hari, dari tanggal 15 Juli 2024 hingga 3 Agustus 
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2024. Program KKN ini termasuk pelatihan tentang penanaman dan perawatan tanaman 

obat, penyuluhan mengenai manfaat kesehatan dari tanaman obat, serta pengembangan 

strategi pemasaran untuk hasil kebun. Diharapkan bahwa dengan adanya kebun TOGA, 

masyarakat Desa Klumpang Kebun dapat menikmati manfaat kesehatan yang lebih baik 

serta menciptakan peluang ekonomi baru. 

Sebagian besar penduduk Desa Klumpang Kebun terlibat dalam kegiatan pertanian 

di ladang dan berdagang di toko kelontong serta pasar. Data yang diperoleh dari sampel ini 

digunakan untuk menganalisis potensi, tantangan, dan manfaat pengembangan kebun 

TOGA dalam konteks lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Pengembangan Kebun TOGA 

Selama penelitian yang berlangsung dari 15 Juli 2024 hingga 3 Agustus 2024, 

mahasiswa KKN dari Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah berhasil 

mengembangkan kebun TOGA pada lahan seluas 3 x 5 meter. Lahan ini digunakan 

untuk menanam berbagai jenis tanaman obat, termasuk jahe, kunyit putih, dan 

temulawak. Selama periode tiga minggu, tanaman menunjukkan pertumbuhan yang 

memuaskan, dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 80%. Tanaman yang ditanam 

menunjukkan pertumbuhan yang baik, meskipun beberapa masalah kecil seperti 

penurunan kelembaban dan serangan hama kecil ditemukan. Pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan taman TOGA dapat dilakukan dengan aplikasi 

bioteknologi sederhana, antara lain dengan pembuatan pupuk kompos ataupun pupuk 

cair. 

2. Pendidikan dan Penyuluhan 

Sebanyak 25 anggota masyarakat terlibat dalam sesi pelatihan tentang teknik 

penanaman, perawatan tanaman obat, dan manfaat kesehatan dari tanaman obat. 

Survei menunjukkan bahwa 88% peserta merasa mendapatkan pengetahuan yang 

berguna dan 72% menunjukkan minat untuk menerapkan teknik yang diajarkan dalam 

kebun mereka sendiri. Pendidikan ini juga mencakup cara mengatasi masalah umum 

yang mungkin muncul selama proses budidaya. Pendampingan cara mengelola, 

merawat dan  mamanfaatkan  pupuk  organik  sehingga  menjadi  “Taman  TOGA” 

organik serta cara pemanfaatan tanaman obat untuk kesehatan dilaksanakan di bulan 
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Juli 2022. Pengelolaan Taman TOGA dilakukan secara terorganisir, dengan 

mekanisme pembentukan struktur organisasi dan pembagian tugas. 

3. Keberhasilan Implementasi 

Setelah tiga minggu, hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman obat di lahan 3 x 

5 meter tumbuh dengan baik, dengan tanaman kunyit putih dan jahe terlihat paling 

produktif. Penanaman dalam lahan terbatas ini membuktikan bahwa dengan perawatan 

yang tepat, bahkan lahan kecil dapat menghasilkan tanaman obat yang bermanfaat. 

Meskipun ada beberapa tantangan seperti kekurangan ruang yang mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman yang saling bersaingan, secara keseluruhan hasilnya positif. 

4. Dampak Ekonomi dan Kesehatan 

Kebun TOGA ini menunjukkan potensi untuk meningkatkan kesehatan dan ekonomi 

masyarakat setempat. Beberapa anggota masyarakat sudah mulai merencanakan untuk 

memanfaatkan hasil kebun dalam produk kesehatan lokal. Dengan keberhasilan 

pengembangan kebun pada lahan terbatas ini, masyarakat didorong untuk 

mengeksplorasi pemanfaatan lahan yang lebih luas di masa depan. Efektivitas 

Program Pelatihan 

Program pelatihan yang dilaksanakan selama KKN terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menanam dan merawat tanaman obat. 

Pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran mengenai manfaat kesehatan tanaman obat dan 

teknik pemeliharaan yang tepat. Pengetahuan yang diperoleh membantu masyarakat untuk 

mengelola kebun mereka dengan lebih baik, bahkan dalam skala kecil seperti lahan 3 x 5 

meter. Disamping hal tersebut terdapat beberap hal yang menjadi pembahasan pada 

pelaksanaan KKN yang dilakukan ini diantaranya: 

1. Manfaat dan Tantangan 

Penggunaan lahan 3 x 5 meter untuk kebun TOGA memberikan manfaat kesehatan 

yang signifikan melalui akses ke produk alami dan potensi pendapatan tambahan. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan ruang yang mengakibatkan persaingan antara 

tanaman dan masalah pemeliharaan seperti serangan hama kecil harus diatasi. Solusi 

seperti pemanfaatan ruang vertikal dan metode pengendalian hama alami dapat 

membantu meningkatkan hasil kebun. 

2. Dampak Ekonomi 
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Meskipun lahan yang digunakan terbatas, pengembangan kebun TOGA menunjukkan 

potensi untuk mempengaruhi ekonomi lokal secara positif. Dengan pengelolaan yang 

baik dan inovasi dalam pemanfaatan ruang, kebun TOGA dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan. Pembentukan kelompok usaha mikro untuk memasarkan 

produk tanaman obat dapat meningkatkan dampak ekonomi lebih lanjut. 

3. Rekomendasi untuk Pengembangan 

Untuk mengoptimalkan hasil kebun TOGA pada lahan terbatas, disarankan untuk 

menggunakan teknik penanaman yang efisien dan inovatif. Pelatihan lanjutan dalam 

manajemen kebun dan pengembangan strategi pemasaran akan meningkatkan 

keberhasilan dan dampak program. Pengalaman dari kebun TOGA ini dapat 

diterapkan pada skala yang lebih besar, baik di desa yang sama maupun di desa-desa 

lain dengan kondisi serupa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Pengembangan kebun tanaman obat keluarga (TOGA) di Desa Klumpang Kebun, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, merupakan bagian dari program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Muslim 

Nusantara Al-Washliyah. Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari, dari 15 Juli 2024 

hingga 3 Agustus 2024, dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kemandirian 

ekonomi masyarakat melalui pengembangan kebun TOGA. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa kebun TOGA yang dibangun di lahan 

seluas 3 x 5 meter berhasil menunjukkan pertumbuhan tanaman yang memuaskan, dengan 

tingkat keberhasilan mencapai 80%. Pelatihan dan penyuluhan yang diberikan kepada 

masyarakat meningkatkan pengetahuan mereka mengenai teknik penanaman dan manfaat 

kesehatan tanaman obat. Sebanyak 88% peserta pelatihan merasa memperoleh manfaat 

signifikan dari pelatihan tersebut, dan 72% menunjukkan minat untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh. 

Program ini berhasil memberikan dampak positif dalam hal kesehatan dan 

ekonomi. Tanaman obat yang dibudidayakan menunjukkan potensi baik untuk digunakan 

dalam pengobatan dan produk lokal, sementara rencana pembentukan kelompok usaha 

mikro untuk memasarkan produk menunjukkan potensi peningkatan pendapatan bagi 
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masyarakat. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan ruang dan serangan hama 

kecil, solusi seperti teknik penanaman yang efisien dan pengendalian hama alami dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

b. Saran 

Secara keseluruhan, pengembangan kebun TOGA di Desa Klumpang Kebun tidak 

hanya memenuhi tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat tetapi juga membuka 

peluang ekonomi baru. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk penerapan program 

serupa di desa-desa lain dengan kondisi yang sama, serta rekomendasi untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan kebun tanaman obat. 
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